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ABSTRAK

Setelah agama Islam berkembang di Indonesia dan menjadi agama kerajaan, masjid
merupakan unsur yang tidak dapat di pisahkan dari komplek Kraton, karena dalam sejarah
bahwa raja-raja di Nusantara ini yang memeluk agama Islam menganggap bahwa masjid
sebagai kelengkapan dari kerajaannya, oleh karena itu selain membuat istana juga membuat
kelengkapannya berupa alun-alun dan masjid di ibukota kerajaannya.

Masjid Mataram Kotagede diperkirakan di bangun pada masa Penembahan Senopati
sekitar tahun 1577-1646 tepatnya di Kotagede sekitar 6 km dari kota Yogyakarta arah
Tenggara. Secara fisik bangunan Masjid Agung Mataram tidak jauh bebrbeda dengan masjid
yang lain yang ada di Pulau Jawa yaitu menonjolkan kebudayaan setempat di mana bangunan
masjid yang didirikan pada masa itu menunjukan adanya sikap toleransi daro muballigh
dalam mengenalkan dan menyebarkan agama Islam di daerahnya.

Karena penelitian ini mengkaji tentang masa lampau maka metode yang digunakan
adalah metode historis yaitu metode yang bertumpu pada proses menguji dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau dan menggunakan pendekatan Arkeologi
dimana mempelajari kehidupan manusia dengan segala aspeknya dari masa lampau atas dasar
penemuan-penempuan berupa hasil budaya masa lampau seperti prasasti-prasasti, dan sisa-
sisa bangunan zaman kuno.

Kajian ini menyimpulkan bahwa bangunan Masjid Mataram sebagai masjid kerajaan
tidak semegah masjid tradisional di Jawa masa sebelumnya seperti Masjid Demak atau masa
sesudahnya seperti masjid Agung Yogyakarta dan Surakarta. Masjid Mataram memiliki
konstruksi sederhana namun di balik kesederhanaan itu ada makna simbolis dan terkesan nilai
arsitertur nya dan juga memiliki nilai arkeologis dan tetap memiliki unsure-unsur masjid
yaitu ruang utama, serambi, pawestren, benteng dan regol, parit, mighrab, mimbar.
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“ Barang siapa membangun atau memakmurkan masjid bagi Allah
untuk mencari keridhoanNya, niscaya Allah akan membangun baginya
sebuah rumah di dalam surga. *

( H.R.Bukhari, Muslim dan Turmudzi ) ")

") Sulatman Mara’i, Shahifr Aus/im, juz 2 ( Singapura @ t.p. t. 1 ),
hlm. 430.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Usaha untuk memahami sejarah  pertumbuhan serta perkembangan
kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam khususnya di Jawa dan  proses
Islamisasinya dapat diketahui berdasarkan sumber-sumber seperti dalam babad-
babad, cerita-cerita tradisional dan berita-berita asing. Demikian pula terhadap
peninggalan kepurbakalaan yang terdapat di bekas-bekas kota pusat kerajaan dan
kota-kota pelabuhan muslim, dapat merupakan bukti dan kenyataan sebagai saksi

) 1
sejarah.

Banyak di antara kota-kota kerajaan Islam yang sekarang ini sulit dilacak
peninggalannya, seperti Pajang. Sementara itu, kota-kota seperti Kerto dan Pleret
yang merupakan peninggalan kerajaan Mataram sudah ditinggalkan oleh penghuni-
nya dan kini telah menjadi desa-desa pertanian biasa. Karena kraton-kraton
tersebut ditinggalkan, mengakibatkankan kraton -kraton tersebut tidak tampak lagi
puing-puingnya. Kotagede vyang sampai sckarang masih menampakkan wujud
dari kerajaan di masa lampau, dibuktikan dengan adanya  makam raja-raja

Mataram Islam dan tampaknya hingga kini masih menjadi tempat pemujaan

]Uka Tiandrasasmita, Aspek-uspek Arkeologi no. 3 © Sepintas mengenai
Peningalan Kepurbakalaan Isfam di Pesisir Ulara Jawa (Jakarta : Proyek Pelita
Pembinaan Kepurbakalaan dan Peninggalan Nasional, Departemen P dan K,1976),
him. 3



bagi masyaral{at_2 Di dalam makam itulah Panembahan Senopati dimakamkan d

samping ayahnya (Ki Ageng Pemanahan atau Ki Gede Mataram) yaitu di sebelah
barat Masjid Agung dan selanjutnya menjadi pasarean (makam) bagi keluarga dan

-

J
keturunannya.

Meskipun Kotagede sebagai ibukota Kerajaan Mataram ditinggalkan oleh
Sultan Agung dan pindah ke Kerto, Pleret sekitar 6 km di sebelah tenggara
Kotagede, namun makam raja pertama Mataram masih di Kotagede. Penduduknya
pun masih menetap di Kotagede tidak pindah ke tempat lain. Sebagai bekas
kerajaan yang cukup ferkenal, Kotagede mempunyai berbagai peninggalan
bersejarah yang meliputi bangunan masjid, pemakaman, sisa-sisa keraton dengan

batu-batu keramatnya (Watu Gilang dan Watu Canteng), sumber kemuning serta
. 4
sendang seliran yang mengandung dongeng.
Kerajaan Mataram Islam yang didirikan oleh Panembahan Senopati pada
tahun 1575 M, mencapai puncak kejayaan pada masa pemerintahan Sultan Agung

yang memerintah pada tahun 1613 M sampai dengan 1645 M.5 Sebelum

2van Mook, Kutagede, Terjemahan Dewan Redaksi (Jakarta : Bhatara, 1972),
hlin, 9

"Nakamura, Rulan Sabit Muncul dari Balik Pohon Beringin, Terjemah
Yusron Asrofie (Jakarta : Gajah Mada University Press, 1983), hlm. 18

4
van Mook, Kutagede, hlm. 13

’Sartono Kartodidjo, Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanio,
Sejurah Nasional Indonesia 11 (Jakarta ; Balai Pustaka, 1997), hlin. 1



menjadi kerajaan, Kotagede merupakan pusat Kadipaten Mataram yang ada di
bawah kekuasaan Kerajaan Pajang. Wilayah ini (vang pada waktu diterima daerah
tersebut masih berupa hutan) merupakan daerah yang dijanjikan oleh Jaka

Tingkir sebagai penguasa Pajang kepada Ki Pemanahan yang berhasil membunuh

Arya Penangsang dari Jipang pada tahun 1540 M.6 Oleh karena itu, selain

sebagai seorang adipati, Ki Gede Pemanahan juga menjabat kepala prajurit
pengawal Adiwijaya. Sutawijaya atau Raden Bagus putera Ki Gede Pemanahan
diakui sebagai anak angkat oleh Adiwijaya, sehingga hubungan antara kedva

keluarga ini semakin erat. Setelah Ki Pemanahan wafat tahun 1557 M, maka

Sutawijaya menggantikan kedudukan ayahnya sebagai adipati Mataram.7

Berkat kecakapannya dalam mengatur strategi perang maka Sutawijaya
diberi gelar Senopati Ing Ngalaga. Senopati berkeinginan mempunyai kekuasaan
sendirl tidak berada di bawah pemerintahan yang sudah ada yaitu Pajang.
Niat Senopati in1 dapatlah diketahui dari sikapnya yang selama tiga tahun
berturut-turut tidak menghadap raja untuk menyampaikan sembah setia. Pada

saat terjadi peperangan antara pasukan Sutawijaya dan pasukan Pajang, Sutawijaya

berhasil menundukkan Adiwijaya yang pada akhirnya wafat pada tahun 1582 M.8

6Rickief, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta : Gadjah Mada Press,
1991), him. 61

7dc Graaf, Awal Kebangkitan Maiaram (Jakarta : Grafiti Pers, 1985), him. 69

s Sartono Kartodirdjo, Penganiar Scjurah Indonesia Baru 1500-1900, jihd 1
(lakarta : Gramedia , 1987), him. 127
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Semua benda-benda yang menjadi simbol eksistensi sebuah kerajaan diboyong ke
Mataram. Dengan scndirinya berakhirlah Dinasti Pajang dan muncullah dinasti
baru bernama Mataram.

Kerajaan Mataram yang mengambil Islam sebagal agama resmi kerajaan
telah mempermudah tersiamya agama tersebui, vyang ditunjukkan dengan
diangkatnya ulama sebagai penasehat raja pada masa Sultan Agung. Sehingga
gelar yvang dipakai untuk raja pada masa i1tu adalah Ngabdurrahman Sayidin
Panatagama Khalifatullah ing Tanah Jawa, yang menunjukkan indikasi bagaimana
agama berperan di wilayah tersebut. Gelar ini mencerminkan bahwa kekuasaan raja
disamping sebagal pemimpin negara juga sebagal pemimpin agana.

Setelah agama Islam berkembang di Indonesia dan menjadi apama
kerajaan, masjid merupakan unsur yang tak dapat dipisahkan darn komplek kraton.
Dalam sejarah disebutkan bahwa raja-raja di Nusantara yang memeluk Agama
Islam, menganggap masjid sebagal kelengkapan dari kerajaannya. Oleh karena itu,
selain membuat istana Suitan juga mendirikan kelengkapan yang lain yaitu alun-
alun dan masjid di ibukota kerajaannya. Di Jawa, masjid yang didirikan di
dekat keraton biasanya di sebelah barat alun-alun. Adanya alun-alun adalah
scbagai lambang tempat Dbertemunya raja dan rakyat, sedangkan masjid
mengembalikan raja dan rakyat sebagai makhluk Tuhan yang sama. Mereka

bersama-sama bertemu untuk menvembah Tuhan Yang Maha Mulia dan Maha

9
Kuasa.

981' di Gazalba, Masfid Pusat Thadat dun Kebuduvaan [stan (Jakarta : Pustaka
Antara, 1981), him. 238



Dalam dunia Islam masjid mempunyal peran yang sangat penting dalam
membentuk masyarakat muslim, karena segala kegiatan baik berupa kegtatan
ibadah maupun kegiatan sosial kemasyarakatan banyak dilakukan di masjid. Fungsi
utama dan pertama masjid memang sebagal tempat melakukan shalat yang
dilakukan secara berjamaah atau secara individual. Kegiatan shalat berjamaah di
masjid mempunyal makna yang besar dalam membentuk kesatuan sosial muslim.
Mereka mempunyai ikatan lahir dan batin serta rasa kebersamaan yang terefleksi
dalam usaha menghadapi persoalan-persoalan yang muncul untuk diselesaikan
secara bersama-sama pula. Dengan dibangunnya masjid nampak jelas bahwa umat
Islam selalu membutuhkan masjid untuk merealisir peran-peran yang diembannya,
sehingga dapat dikatakan bahwa masjid adalah lambang Islam. Masjid

adalah merupakan barometer atau ukuran dari keadaan masyarakat muslim yang

0
ada pada suatu ruang dan waktu.1

Bangunan Masjid Mataram yang berdiri sekarang ini telah banyak
mengalami perubahan. Bahkan telah menjadi kenyataan bahwa masjid tersebut
dibangun secara bertahap. Ruang utama merupakan bangunan yang pertama
didirikan, sementara bangunan yang lain seperti serambi, pawestren, benteng dan
lainnya merupakan bangunan yang didirikan kemudian. Masjid Mataram Kotagede
diperkirakan dibangun pada masa Panembahan Senopati sekitar tahun 1577-1646,

sedangkan bangunan serambi, benteng dan gapura merupakan tambahan pada masa

Yrhid | him. 247



Sultan Agung yaitu sekitar tahun 1613-1646. Pemugaran dilakukan pada tahun
1932 karena terjadi kebakaran pada tahun 1919. Pada tahun 1926 ditambahkan
emper oleh organisasi Muhammadiyah. Tahun 1950 atap sirap diganti dengan

1
genteng.

Secara fisik, bangunan Masjid Agung Mataram tidak jauh berbeda dengan
masjid lainnya yang ada di Pulau Jawa yang didirikan pada masa awal
perkembangan Islam, yaitu lebih menonjolkan kebudayaan daerah setempat.
Keadaan masyarakat waktu itu sudah mempunyai struktur yang nyata,  vyaitu

mereka sudah berbudaya dan mempunyai kepercayaan, baik agama asli dari nenck

moyang mereka maupun dari agama India yaitu Hindu dan Budha'® Oleh karena

itu, bangunan masjid yang didirikan pada masa itu menunjukkan adanya sikap
toleransi dari para muballigh dalam mengenalkan dan menyebarkan agama JIslam di
daerahnya. Bentuk bangunan meski berkait erat dengan fungsi namun akan sangat
dipengaruhi oleh ruang dan waktu, dimana bangunan itu berada / dibangun.

Dilihat dari bentuk dan struktur bangunannya, secara keseluruhan merupakaﬁ
hasil akulturasi (percampuran atau tukar-menukar kebudayaan) dengan berbagai
kebudayaan yang dianggap akan memperkaya kebudayaan, yaitu kebudayaan
Hindy, Jawa, dan Islam. Hal ini menunjukkan bahwa alam hngkungan serta

kebudayaan masyarakal pendukungnya sangat mempengaruhi setiap model

H‘v‘\fidiyastuti, “Masjid Besar Kotagede” | laporan penelitian, Fak. Sastra
UGM, 1991, him. 3

1 2 ‘ - o ed : s "
Soekmono, Pengantar  Sejarah Kebudavaan — Indonesia, Jihd 3
(Yogvakarta : Kanisius,1990), him. 74



bangunan / bentuk / langgam. Bangunan masjid yang didirikan pada masa awal
perkembangan Islam di Jawa dipandang unik karena mempunyai ciri khusus
mengenal bentuk seni bangunannya, seperti : denah segi empat, mihrab, serambi,
pawestren, bedug dan kentungan, atap tumpang (susun), kolam, makam, dan

o]

1
benteng. 7

Berdasarkan latar belakang di atas, Masjid Agung Mataram sebagai tempat
beribadah bagi umat Islam dan salah satu peninggalan kebudayaan umat Islam di
Kotagede menarik untuk diteliti dalam berbagai permasalahan berkenaan dengan
masjid tersebut, dan penulis menuangkannya dalam bentuk Skripsi dengan judul

Masjid Agung Mataram Kotagede Yogyakarta (Sebuah Tinjauan Budaya).

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Skripsi yang berjudul Masjid Agung Mataram Kotagede Yogyakarta
(Tinjauan Budaya) ini, dapatlah diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut :
1. Masjid merupakan simbol agama lslam dan menjadi satu .kesatuan dari ciri
kerajaan Islam selain kraton dan alun-alun.
2. Masjid Agung Mataram sebagai wujud hasi! budaya yang dibangun secara
bertahap pada masa kerajaan Mataram.
3. Masjid Agung Mataram mengandung makna atau simbol serta mempunyai nilai

budaya yang turut mempengaruhi bentuk bangunannya.

P Mundzirin Yusuf Elba, Mesjid Tradisional  di Jawa (Yogyakarta : Nur
Cahaya, 1983), hlm. 16



C. BATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH.

Penelitian ini mengambil judul  Masjid Agung Mataram Kotagede
Yogyakarta (Sebuah Tinjauan Budaya), yang pembahasannya difokuskan pada
bangunan masjid sebagai hasil budaya umat Islam masa Mataram yang secara fisik
tidak memperlihatkan kemegahan sebagai  masjid Kerajaan Mataram yang
berpusat di Kotagede sekitar tahun 1577. Masjd ini memperlihatkan adanya
perpaduan antara budaya Jawa, Hindu dan Islam yang mewarnat kehidupan
masyarakat pada masa itu. Oleh karena masjid tersebut merupakan pelengkap pada
sebuah kerajaan, maka disebut sebagai Masjid Agung atau Masjid Besar Kerajaan
yang berfungsi sebagali masjid Jami® disamping merupakan simbol pusat
pemerintahan.

Untuk memperjelas dan mempertegas pokok permasalahan, maka perlu
dirumuskan beberapa persoalan penting sebagai kerangka acuan dalam penelitian.
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagal berikut :

1. Apa pengertian masjid serta fungsi dan bentuk masjid secara umum.

2. Bagaimana pembangunan Masjid Agung Mataram pada masa Kerajaan

Mataram, dan bagaimana kondisi fisik masjid tersebut.

|8

Adakah nilai budaya yang dikandungnya dan apa makna simbol-simbol

yang terkandung pada bangunan masjid tersebut.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Penulisan Skripsi ini bertujuan antara lain :



1. Untuk mengetahui pengertian masjid dalam arti yang luas serta fungsi dan
bentuk secara umum dari masjid itu, dan mengetahwm faktor-faktor
penyebab Kotagede disebut sebagai bekas Kerajaan besar.

2. Penulis ingin mengetahui seluk beluk bangunan fisik Masjid Agung
Mataram karena menjadi kenyataan bahwa Masjid mataram dibangun
secara bertahap.

3. Penulis ingin mengetahui nilai budaya yang dikandungnya dan apa
makna simbolis yang terkandung pada bangunan masjid tersebut, karena
masjid tersebut dalam pembangunanannya mendapat pengaruh dari
budaya atau kepercayaan yang hidup pada masa itu.

Secara praktis, penelitian sejarah ini diharapkan berguna untuk menambah
wawasan tentang Sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia pada umumnya,
khususnya mengenali seluk-beluk Masjid Agung Mataram di Kotagede sebagai
salah satu peninggalan kebudayaan Islam. Semoga hasil penelitian ini dapat
dipergunakan sebagai bahan informasi bagi penulisan yang akan datang serta
melengkapi penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan
pendekatan yang lain. Disamping itu diharapkan akan dapat dipetik hikmah dan

pelajaran dari kejadian masa lalu.

E. TELAAH PUSTAKA

Penelitian tentang salah satu peninggalan kerajaan Mataram telah dilakukan
oleh Istigomah dan Fakultas Adab [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1987,

vang berbentuk  skripsi dengan judul Seni Hias Kepurbakalaan Islam Kompleks

9



Muakam Raja-raja Mataram di Kotagede Yogyakarta, yang obyek pembahasannya
difokuskan pada kompleks makamnya. Mengenai Masjid Agung Mataram dalam
tulisan tersebut hanya mencantumkan diskripsi bangunannya saja.

Buku yang memuat hasil penelitian tentang apa dan bagaimana masyarakat
Kotagede pada masa Kerajaan Mataram serta hal-hal yang berkaitan dengan sejarah
kerajaan tersebut berjudul Kotagede Pesona dan Dimamika Sejurabmya. Buku
tersebut diterbitkan oleh Lembaga Studi Jawa tahun 1997

Pada penulisan skripsi im1 pembahasan akan diarahkan pada segala aspek
yang berhubungan dengan Masjid Agung Mataram yang didirikan sebagai masjid
kerajaan, dan perwujudan sikap bijaksana para ulama masa itu dalam menghadapi
atau sebagai pendekatan terhadap aliran atau kepercayaan masyarakat yang tidak
sesuai dengan ajaran agama Islam dengan sikap toleransi tinggi. Pada masa itu
agama Islam berkembang di tengah-tengah aliran atau kepercayaan yang hidup di
masyarakat yang mengakibatkan timbulnya efek dan sikap budaya masyarakat di

pelbagai bidang kehidupan, yang diantaranya adalah bentuk bangunan masjid.

F. METODE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
Kajian dalam penelitian 1ni merupakan kajian tentang masa lampau. Oleh
karena itu, metode vang sesual digunakan dalam kajian ini adalah metode historis

vaitu metode yang bertumpu pada proses mengy)i dan menganalisa secara kritis

. 14 S .
rekaman dan peninggalan masa lampau,  yang mehputi : (1) pengumpulan data,

l4Louis Gottschalk, AMengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notososanto
(lakarta ; Ul- Press. 1975), hlim. 32



(2) penilaian data, (3) penafsiran data (penyusunan data), dan (4) penyimpulan.15

Dalam pengumpulan data, dilakukan penelitian kepustakaan, yaitu dengan mencari
literatur yang memuat data tentang obyek penelitian baik berupa buku, dokumen,
makalah, skripsi, atau kliping. Penulis juga melakukan penelitian lapangan

(observasi), vyaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan

pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diselidiki,16 dalam hal ini

mengunjungi sumber primer atau swmber asli yaitu berupa bangunan masjid, dan
peninggalan tertulis berupa sengkalan dan gambar yang terdapat pada masjid.
Dalam pengumpulan data penulis juga melakukan wawancara yaitu mencari

bahan atau keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan (face to
face) kepada seseorang yang dikehendaki atau diperlukan.w Hal inilah yang

dinamakan sumber sekunder yaitu kesaksian dari orang-orang vang bukan saksi
pertama namun memiliki pengetahuan atau mempunyai hubungan dekat dengan
sumber penelitian, antara lain juru kunci, takmir masjid, abdi dalem, tokoh
masyarakat, dan sebagian masyarakat sekitar Masjid Agung Mataram.

Setelah data diperoleh maka dilakukan penilaian terhadap data-data tersebut

secara ekstern maupun intern sehingga diperoleh data yang valid dan kredibel.

15Winamo Surachmad, Peagantar  Penelitian lmiah Dasar MetodeTeknik
(Bandung :Tarsito, 1985), him. 13

rhid  him. 162

IFfSutrisno Hadi, Adetodologr Reseurch (Yogvakarta : Andi Offset, 1993),
hlm. 193



Informasi vang tidak sesual atau masih mengganjal dibuang, Sementara itu,
interpretasi terhadap data ditekankan pada interpretasi sejarah, dan keagamaan
vang disusun berdasarkan kategori permasalahan. Dari data-data tersebut
kemudian dituangkan dalam sebuah tulisan yang dapat dimengerti sehingga
menjadi  penyajian yang berarti.

Sebagai  pendukung dalam kajian ini, maka pembahasan  yang
dilakukan secara diskriptif analisis, artinya penulis berusaha mem;lparkan dan

menguraikan berbagai permasalahan yang terjadi. Data yang dikumpulkan mula-

: .. . . .18
mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa.

Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan arkeologi
yaitu suatu pendekatan dengan mempelajari kehidupan manusia dengan segala

aspeknya dari masa lampau atas dasar penemuan-penemuan berupa hasil budaya

. : : . . 19
masa lampau, seperti: prasasti-prasasti, dan sisa-sisa bangunan zaman kuno.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Dalam penulisan ini penulis menggunakan sistematika pembahasan yang
terdiri dari tiga bagian , yaitu : awal, utama, dan akhir.
Bagian awal meliputi : halaman judul, halaman nota dinas, halaman

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan dafiar isi,

b him, 13

lgA. Hasymy, Sejarah Musuk dan Berkembangnva Islam Di Indonesia, cet.
ke 2 (Bandung : Al Maarif, 1989), hlm. 440



dan daftar lampiran.

Bagian  utama  berisi pendahuluan, bab-bab, dan penutup. Pada
pendahuluan meliputi : latar belakang masalah, batasan dan perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian
dan pembahasan, serta sistematika penulisan.

Bab I berisi : Masjid Sebagai Simbol Kerajaan Mataram Islam, yang
meliputi empat sub bab yaitu a) Pengertian dan Bentuk Bangunan Masjid, b}
Fungsi Masjid, ¢) Peninggalan Kota Lama. Dari bab ini diharapkan memperoleh
gambaran umum tentang pengertian, fungsi dan bentuk bangunan masjid serta
mengetahui beberapa peninggalan Kerajaan Mataram di Kotagede sehingga disebut
sebagai bekas kerajaan besar yaitu Mataram.

Pada bab II berisi : Sekilas Tentang Masjid Agung Mataram, yang memuat
tiga sub bab adalah a) Letak Geografis dan Kondisi Sosial Budaya, b) Peran Sultan
Agung terhadap Masjid Mataram, ¢) Konstruksi Bangunan Masjid Agung Mataram.
Dari bab ini diharapkan memperoleh gambaran tentang Kotagede sebagai bekas
Kerajaan besar, serta mengetahui segala aspek berkaitan dengan bangunan fisiknya.

Pada bab [l adalah berisi : Makna Simbolis dan Nilai Budava Pada
Bangunan Masjid Agung Mataram, vang terdiri dari dua sub bab vaitu a) Makna
Simbolis dan Nilai Budayanya. b) Kedudukan Masjid Agung Mataram. Pada bab
in1 diharapkan dapat mengungkap aspek budaya dari masjid tersebut dan

kedudukan masjid setelah ditinggalkan oleh pcnguasanya vaitu Kerajaan Mataram.



Pada Bab penutup bertsi kesimpulan dan saran-saran.
Bagian akhir memuat hal-hal yang penting dan relevan dengan penelitian

yang terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



PENUTUP

KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapatlah disimpuikan bahwa :

Tiap permukaan bumi dibatasi dengan sesuatu benda atau tidak, sebenarnya
dapat dinamakan sebagal masjid. Pada saat ini pengertian tentang masjid sudah
mengalami perkembangan, banyak definisi tentang masjid yang diberikan oleh para
ahli, namun pada dasarnya dapat dirangkum sebagai berikut: masjid adalah suatu
bangunan tempat orang-orang lslam melakukan ibadah yang dapat dilakukan
secara berjamaah maupun secara individual, serta kegiatan lain dalam
hubungannya dengan kebudayaan lslam.

Bangunan Masjid Mataram sebagai masjid Kerajaan tidak semegah masjid
tradisional di Jawa masa sebelumnya sepertt Masjid Demak, atau masa sesudahnya
seperti Masjid Agung Yogyakarta dan Surakarta. Masjid Mataram mempunyai
bentuk yang sebenarnya pada masa Sultan Agung. Meskipun begitu karena
dibangun pada masa Kerajaan Mataram yang pernah mengalami kejayaan dan
pernah menjadi kerajaan besar di Jawa dan terkesan nilai arsitektur serta bahannya
sederhana namun tetap memiliki nilai arkeologis, dan tetap memiliki unsur-unsur

5
masjid vaitu ruang utama, serambi, pawesiren, benteng dan regol, parit, mighrab,
mimbar.

Masjid vang menulikt konstruksi sederhana ini tetap memiliki makna
simbolis  vang merupakan rumusan vang kelithatan dam pandangan-pandangan,

abstrakst dari pengalaman’pengelahuan vang ditetapkan dalam bentuk-bentuk vang

43



dapat diindrai. Alam budaya serta masyarakat lingkungan sekitar sebagal
pendukungnya turut membentuk hasil sebuah karya. Oleh karena itu Masjid Agung
Mataram tidak icpas dari nilai budaya masyarakat pada masa Kerajaan Mataram di

Kotagede.

SARAN-SARAN

Mengingat Masjid Agung Mataram merupakan masjid bersejarah maka
perlu diadakannya gerakan pengumpulan dokumentasi sejarah secara khusus
sehingga dokumen-dokumen penting berkaitan dengan sejarah berdirinya Masjid
Agung Mataram Kotagede serta perkembangannya hingga sekarang bisa
terdokumentasi dengan baik, schingga apabila ada peneliti yang ingin mendalami
lebih jauh tidak mereka-reka sejarahnya.

Perlu disediakan tempat khusus untuk menyimpan bukti sejarah agar tidak
hilang dan dapat terpelihara dengan baik yang merupakan bukti otentik dan akurat.
Disamping itu apabila bukti sejarah tersebut bisa diperoleh hanya melalui cerita
atau kisah dari para orang tua maka hendaklah segera dimintakan keterangan dan

didokumentasi secepainya sebelum mereka meninggal.
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